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ABSTRAK 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Literasi Energi dan Keselamatan Listrik 
Rumah Tangga di Desa Bontosunggu, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar” 
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan 
energi listrik secara aman, sehat, dan efisien. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah 
rendahnya kesadaran hemat energi, penggunaan instalasi listrik yang tidak sesuai standar, serta masih 
tingginya risiko kebakaran akibat korsleting listrik. Metode pelaksanaan kegiatan mencakup 
sosialisasi literasi energi, pelatihan keselamatan listrik rumah tangga, pendampingan teknis instalasi 
listrik, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang manajemen beban listrik dan strategi hemat energi, dengan lebih dari 70% peserta 
mampu menjelaskan kembali materi yang diberikan. Selain itu, ±65% peserta berhasil mempraktikkan 
pemeriksaan instalasi sederhana sesuai standar. Forum komunikasi berbasis media sosial juga 
terbentuk sebagai sarana keberlanjutan program. Kegiatan ini memberikan dampak positif berupa 
peningkatan literasi energi, kesadaran keselamatan listrik, serta terbentuknya kader lokal sebagai agen 
perubahan. Dengan demikian, program ini relevan untuk mendukung pencegahan kebakaran akibat 
korsleting serta membangun masyarakat desa yang lebih mandiri, sehat, dan berdaya saing. 
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ABSTRACT 

 
A community service activity themed "Energy Literacy and Household Electrical Safety in 
Bontosunggu Village, Bontoharu District, Selayar Islands Regency" was conducted to improve 
community understanding and skills in using electrical energy safely, healthily, and efficiently. The 
main problems faced by partners were low awareness of energy conservation, the use of substandard 
electrical installations, and the high risk of fires caused by electrical short circuits. The activity's 
implementation methods included energy literacy outreach, household electrical safety training, 
technical assistance on electrical installations, and monitoring and evaluation. The activity's results 
demonstrated an increase in community knowledge about electrical load management and energy-
saving strategies, with over 70% of participants able to re-explain the material presented. 
Furthermore, approximately 65% of participants successfully performed simple installation 
inspections according to standards. A social media-based communication forum was also established 
as a means of program sustainability. This activity had a positive impact in terms of increased energy 
literacy, electrical safety awareness, and the formation of local cadres as agents of change. Therefore, 
this program is relevant for supporting the prevention of fires caused by short circuits and building a 
more independent, healthy, and competitive village community. 
 
Keywords: Energy literacy, electrical safety, household, community service, Selayar
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bontosunggu, Kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar, dengan fokus pada peningkatan literasi energi dan 
keselamatan listrik rumah tangga. Meskipun akses listrik di wilayah ini telah menjangkau sebagian 
besar masyarakat, pemahaman terkait penggunaan listrik yang aman dan efisien masih rendah. Banyak 
rumah tangga yang menggunakan instalasi listrik tidak sesuai standar, sehingga berpotensi 
menimbulkan bahaya korsleting dan kebakaran. Melalui program ini, dilakukan sosialisasi, pelatihan, 
dan pendampingan teknis untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam 
mengelola energi listrik secara aman. Kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan perilaku hemat 
energi, meningkatkan keselamatan rumah tangga, serta membentuk kader lokal sebagai agen 
perubahan di bidang literasi energi. Dengan demikian, program ini mendukung terciptanya masyarakat 
desa yang mandiri, sehat, dan berdaya saing menuju pembangunan berkelanjutan. 
2.   MASALAH, TARGET DAN LUARAN 

Berdasarkan analisis situasi diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahaan yang dihadapi 
adalah : 

a Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya penggunaan listrik yang aman dan 
hemat energi. 

b Banyak rumah tangga masih menggunakan instalasi listrik yang tidak sesuai standar 
keselamatan (kabel sambungan berlebih, stop kontak di area basah, tanpa MCB/ELCB). 

c Terjadinya kasus korsleting listrik dan kebakaran rumah tangga akibat kurangnya 
pemahaman teknis. 

d Minimnya kegiatan edukasi dan pendampingan terkait keselamatan listrik rumah tangga. 
e Keterbatasan tenaga teknis bersertifikat di wilayah kepulauan seperti Desa 

Bontosunggu.Adapun target dalam kegiatan tersebut. 
 
Berdasarkan analisis situasi diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahaan yang dihadapi 
adalah : 

a Minimal 70% peserta memahami konsep literasi energi dan mampu menjelaskan strategi 
hemat listrik rumah tangga. 

b Minimal 60% rumah tangga mampu mengidentifikasi potensi bahaya listrik di lingkungan 
rumahnya. 

c Terbentuk kader lokal desa (minimal 5 orang) sebagai penggerak literasi energi dan 
keselamatan listrik. 

d Terlaksananya simulasi dan pendampingan teknis terhadap instalasi listrik rumah tangga 
berisiko. 

e Terbentuk forum komunikasi masyarakat berbasis media sosial sebagai wadah berbagi 
informasi dan keberlanjutan program. 

 
Adapun luaran dalam kegiatan ini adalah : 
a Peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang energi listrik yang aman, 

sehat, dan efisien. 
b Modul edukasi sederhana mengenai literasi energi dan keselamatan listrik rumah tangga. 
c Kader desa terlatih yang mampu melakukan pemeriksaan instalasi listrik sederhana. 
d Publikasi ilmiah di jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. 
e Forum komunikasi digital aktif sebagai sarana edukasi dan konsultasi keberlanjutan 

program. 
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Dokumentasi kegiatan 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Pkm  
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3. METODE PELAKSANAAN 
 

 
 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara partisipatif, 

edukatif, dan aplikatif agar mampu menjawab permasalahan mitra secara tepat. Pendekatan yang 
digunakan menggabungkan metode sosialisasi, pelatihan, pendampingan teknis, serta monitoring 
dan evaluasi 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama tiga hari di Desa 

Bontosunggu, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Program ini melibatkan sekitar 
20 kepala keluarga yang antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sosialisasi, 
pelatihan, hingga pendampingan teknis. 

 
Pada tahap sosialisasi literasi energi, masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

penggunaan energi listrik yang efisien dan aman. Hasil evaluasi menunjukkan lebih dari 70% peserta 
mampu menjelaskan kembali strategi hemat energi, seperti mematikan peralatan listrik yang tidak 
digunakan dan mengganti lampu konvensional dengan LED. 

 
Selanjutnya, pada pelatihan keselamatan listrik rumah tangga, peserta dilatih cara memeriksa 

instalasi sederhana, mengenali kabel standar SNI, serta menggunakan alat pelindung seperti MCB dan 
ELCB. Dari hasil praktik lapangan, sekitar 65% peserta berhasil menerapkan pemeriksaan instalasi 
dengan benar sesuai panduan instruktur. 

 
Selain itu, dilakukan pendampingan teknis terhadap rumah tangga yang memiliki instalasi 

berisiko. Tim membantu melakukan pengecekan dan memberikan rekomendasi perbaikan, seperti 
penggantian kabel rusak dan penataan ulang stop kontak di area aman. Sebagai bentuk keberlanjutan, 
dibentuk forum komunikasi berbasis WhatsApp Group yang digunakan untuk berbagi informasi dan 
konsultasi terkait keselamatan listrik. 

 
Dari kegiatan ini terlihat adanya peningkatan signifikan dalam kesadaran dan perilaku 

masyarakat. Banyak peserta yang mulai menerapkan kebiasaan hemat energi serta memperhatikan 
aspek keselamatan dalam penggunaan peralatan listrik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi energi di wilayah kepulauan. 

 
Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini berdampak positif terhadap masyarakat Desa 

Bontosunggu. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 
tetapi juga mendorong terbentuknya budaya penggunaan listrik yang aman dan efisien, mendukung 
tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang energi dan keselamatan lingkungan. 



Patria Artha Journal of Community (PKM) 
Website: http://ejournal.patria-artha.ac.id/index.php/pajoco/index      E-ISSN: 2809-0055 
  

164 
 

 
 

Gambar 2. Gambar website Sistem Informasi Desa Bontosunggu 
 

5.  KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi dan Pelatihan Mengelola Stres 

Pengasuhan Anak” telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Berdasarkan 
hasil pelaksanaan dapat disimpulkan bahwa: 

a Peningkatan Literasi Energi, Masyarakat berhasil memahami pentingnya penggunaan listrik 
secara hemat dan efisien. Sebagian besar peserta mampu menjelaskan langkah-langkah 
sederhana dalam penghematan energi rumah tangga. 

b Kesadaran terhadap Keselamatan Listrik, Kegiatan pelatihan praktis meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai bahaya korsleting listrik dan langkah pencegahan, termasuk pemakaian 
instalasi sesuai standar, pemeriksaan kabel, serta pemanfaatan peralatan listrik yang aman. 

c Terbentuknya Komunitas Pendukung, Forum komunikasi masyarakat melalui media digital 
(WhatsApp Group) menjadi sarana efektif dalam melanjutkan diskusi, berbagi informasi, dan 
melaporkan potensi bahaya listrik. 

d Relevansi terhadap Kebutuhan Daerah, Program ini sangat relevan dengan kondisi masyarakat 
Desa Bontosunggu 
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